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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyaknya kasus manipulasi data keuangan yang dilakukan oleh

perusahaan besar seperti Enron, Worldcom, dan Telkom yang telah terjadi

belakangan ini, menyebabkan profesi akuntan publik banyak mendapat

kritikan. Kelangsungan hidup suatu entitas, selalu dihubungkan dengan

kemampuan manajemen membawa satuan usaha tersebut untuk survive selama

mungkin. Oleh karena itu, hal tersebut bisa saja terkait dengan kompetensi dan

independensi yang dimiliki oleh auditor masih diragukan oleh SEC, dimana

kompetensi dan independensi merupakan dua karakteristik sekaligus yang

harus dimiliki oleh auditor.

Dalam melakukan pekerjaan audit, sebenarnya auditor tidak bertanggung

jawab untuk masalah kelangsungan hidup yang akan dialami oleh auditee di

masa yang akan datang, auditor hanya bertanggung jawab untuk

melaksanakan audit sesuai dengan standar auditing yang ditetapkan oleh

Institut Akuntan Publik Indonesia. Namun, seiring berjalannya waktu hal

tersebut menjadi kurang relevan lagi. Karena jika auditor mengeluarkan opini

audit tanpa memperhitungkan kelangsungan hidup auditee maka hal ini akan

menimbulkan kerugian bagi investor yang sangat mengandalkan informasi

yang dikeluarkan oleh auditor.



Kualitas audit ditentukan oleh dua hal yaitu kompetensi dan independensi.

(Christiawan, 2006) mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas bahwa

auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi

klien. Hal ini menjelaskan bahwa probabilitas untuk menemukan pelanggaran

tergantung pada kemampuan teknis auditor dan probabilitas melaporkan

pelanggaran tergantung pada independensi auditor.

Menurut Arens, Elder, dan Beasley (2008:46), pengguna laporan keuangan

bergantung pada laporan audit untuk memberikan keyakinan atas laporan

keuangan perusahaan, dimana laporan audit merupakan tahap terakhir dari

keseluruhan proses audit. Opini audit merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dengan laporan audit. Yang menjadi tanggung jawab auditor

adalah opini yang diberikan, sementara isi dari laporan keuangan yang diaudit

adalah merupakan tanggung jawab manajemen sepenuhnya.

SA Seksi 150 (SPAP, 2005), menyebutkan bahwa standar auditing yang

berlaku di Indonesia berkaitan dengan kriteria atau ukuran mutu kinerja

tindakan tersebut, dan berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai melalui

penggunaan prosedur tersebut. Salah  satu bagian dari Standar Auditing

tersebut adalah standa rumum, yang meliputi tiga hal, yaitu:

1. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki

keahlian dan pelatihan teknis yang cukup.

2. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi

dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.



3. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib

menggunakan kemahiran profesionalnya (kompetensinya) dengan

cermat dan seksama.

Hal – hal yang tertuang dalam standar umum inilah yang nantinya akan

dijadikan tolak ukur / parameter seorang auditor itu independen dan kompeten

atau tidak di dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa di

Inggris dari total perusahaan yang bangkrut hanya 20% yang menerima opini

qualified. Kondisi tersebut dapat terjadi karena pemberian opini tentang

sesuatu sifat yang kompleks.

Kompetensi dan independensi yang dimiliki auditor dalam penerapannya

akan terkait dengan etika. Akuntan mempunyai kewajiban untuk menjaga

standar perilaku etis tertinggi mereka kepada organisasi dimana mereka

bernaung, profesi mereka, masyarakat dan diri mereka sendiri dimana akuntan

mempunyai tanggungjawab menjadi kompeten dan untuk menjaga integritas

dan obyektivitas mereka (Nugrahaningsih, 2005). Penelitian tentang etika

yang telah dilakukan menawarkan sebuah kerangka kerja untuk menguji

pendekatan standar etika dengan profesi akuntan. Kerangka kerja tersebut

berdasarkan pada game theory dengan melalui pembelian opini oleh klien

audit. Payamta (2002) menyatakan bahwa berdasarkan “Pedoman Etika”

IFAC, maka syarat-syarat etika suatu organisasi akuntan sebaiknya didasarkan

pada prinsip-prinsip dasar yang mengatur tindakan/perilaku seorang akuntan

dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Prinsip tersebut adalah (1)

integritas, (2) obyektifitas, (3) independen, (4) kepercayaan, (5) standar-

standar teknis, (6) kemampuan profesional, dan (7) perilaku etika.



Dalam uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian

mengenai Kompentensi, Independensi dan etikaauditor yang dimana hal

tersebut akan mempengaruhi opini auditor. Menyadari akan kebutuhan

informasi yang disebutkan diatas maka penulis memutuskan untuk memilih

judul “PENGARUH KOMPETENSI,  INDEPENDENSI, DAN ETIKA

AUDITOR TERHADAP OPINI AUDIT”.

B. Identifikasi Masalah

Pada saat ini, kebutuhan terhadap jasa audit atas laporan keuangan oleh

kantor akuntan publik (KAP) semakin diperlukan. Melihat perkembangan

pasar modal yang dikaitkan dengan pengaruh global, krisis yang melanda

Indonesia pada saat ini, tantangan yang yang semakin berat dan prospek

perusahaan yang semakin tidak jelas, penilaian kinerja suatu entitas bisnis di

pasar modal mutlak untuk dilaksanakan. Penilaian kinerja perusahaan penting

dilakukan baik oleh manajemen, pemegang saham, pemerintah dan pihak-

pihak lain yang berkepentingan. Dengan mendeteksi kinerja keuangan

perusahaan, maka dapat diidentifikasi kondisi perusahaan secara keseluruhan.

Hasil terpenting dari proses audit laporan keuangan oleh akuntan publik

ini berupa opini audit yang berisi tentang kewajaran laporan keuangan

perusahaan auditee. Opini yang diberikan merupakan pernyataan kewajaran,

dalam semua hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas

yang sesuai dengan prinsip - prinsip akuntansi yang berlaku umum. Auditor

harus mempertimbangkan secara cermat jika terdapat adanya gangguan atas

kelangsungan hidup suatu entitas (going concern) untuk suatu periode.



Penelitian ini bermaksud untuk membuktikan apakah kompetensi,

independensi, dan etika seorang auditor berpengaruh terhadap opini audit.

C. Ruang Lingkup

Agar penelitian ini terarah dan terfokus dengan baik serta karena adanya

keterbatasan waktu, tenaga, dan kemampuan, maka pembahasan dalam skripsi

ini perlu dibatasi ruang lingkupnya. Ruang lingkup penelitian hanya

padakantor akuntan publik (KAP) di Jakartadengan mengambil responden

sebanyak 100 auditor, karena dianggap jumlah KAP di Jakarta secara

keseluruhan lebih banyak dan dapat mewakili seluruh KAP yang ada di

Indonesia. Penelitian ini terbatas pada, kompentensi, independensi, dan kinerja

auditor.

D. Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini yaitu: (1) apakah

kompentensi seorang auditor berpengaruh terhadap opini audit, (2) apakah

independensi auditor berpengaruh terhadap opini auditor, (3) apakah etika

auditor berpengaru hterhadap opini auditor.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan masalah yang dikemukakan, tujuan penelitian ini

sebagai berikut; (a) untuk mengetahui pengaruh kompetensiauditor terhadap



opini audit; (b) untuk mengetahui pengaruh indenpendesiauditor terhadapopini

auditor; (c) untuk mengetahui pengaruh etika auditor terhadap opini auditor.

2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi; (a)

peneliti selanjutnya; (b) mahasiswa; (c) kantor akuntan publik (KAP); (d)

masyarakat umum.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan keterbatasan dari penelitian ini

dapat menjadi masukan dalam melakukan penelitian. Untuk mahasiswa

diharapkan bahwa penelitian ini dapat menambah wawasan mahasiswa

terhadap aspek-aspek yang mempengaruhi kinerja auditor serta untuk

mengembangkan ilmu akuntansi.

Untuk kantor akuntan publik (KAP) diharapkan bahwa penelitian ini dapat

menambah pengetahuan kantor akuntan publik (KAP) terdapat hal-hal yang

mempengaruhi opini auditor dan dapat menjadi masukan bagi manajer tim

audit di dalam hal kompentensi, idenpendensi, dan etika apakah diperlukan

bagi anggota tim auditnya. Untuk masyarakat umum diharapkan bahwa

penelitian ini dapat menambah wawasan masyarakat umum serta dapat

dijadikan sebagai masukan dalam pengambilan sebuah keputusan.

F. Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi gambaran singkat skripsi yang bersangkutan yang

mencakup latar belakang masalah, identifikasi masalah, ruang



lingkup, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta

sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini akan membahas tinjauan secara teoritis mengenai teori-

teori dari berbagai literatur mengenai tinjauan umum atas audit,

tinjauan umum atas akuntan publik, kompetensi, independensi, dan

etika auditor, kerangka pemikiran serta hipotesis.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini berisi metode yang digunakan dalam penelitian yaitu

pemilihan obyek penelitian, metode penarikan sampel, teknik

pengumpulan data, teknik pengolahan data, serta teknik pengujian

hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi uraian gambaran umum obyek penelitian, dan

gambaran permasalahan yang dihadapi, serta hasil analisa dan

pembahasan yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang dapat diperoleh dari

penelitian ini dan saran bagi pemecahan masalah yang ada.
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